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ABSTRACT
[bookmark: _Hlk165447631]This study aims to analyze the effect of a thermochemistry module based on discovery learning on the reading literacy and numeracy skills of phase F students in high school. Using a quasi-experimental design with a nonequivalent control group, the sample was selected through purposive sampling, consisting of an experimental class (F11) and a control class (F10). Post-test results showed that the experimental class had higher scores, with a better N-Gain compared to the control class. Data analysis across three indicators revealed that reading literacy was normally distributed and homogeneous, while numeracy literacy in the second and third indicators was not normally distributed. Therefore, the Mann-Whitney test was conducted, showing that Zu was greater than Zt. This indicates that the use of the Thermochemistry Module based on Discovery Learning has a significant impact on students' reading literacy and numeracy at SMA Negeri 12 Padang
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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh modul termokimia berbasis discovery learning terhadap literasi membaca dan numerasi peserta didik fase F di SMA. Dengan  Menggunakan quasi-experimental dengan desain nonequivalent control group, sampel dipilih secara purposive sampling, terdiri dari kelas eksperimen (F11) dan kelas kontrol (F10). Hasil posttest menunjukkan nilai kelas eksperimen lebih tinggi, dengan N-Gain lebih baik dibanding kelas kontrol. Analisis data  pada ketiga indikator menunjukkan literasi membaca terdistribusi normal dan homogen, sementara literasi numerasi pada indikator kedua dan ketiga tidak terdistribusi normal.  Maka dilakukan Uji Mann-Whitney , dan didapatkan Zu lebih besar dibandingkan dengan Zt. Hal ini menunjukkan bahwa Penggunaan Modul Termokimia Berbasis Discovery Learning Berpengaruh Terhadap Literasi Membaca dan Numerasi peserta didik di SMA Negeri 12 Padang.
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1. [bookmark: _Hlk153316726][bookmark: _Hlk165448462][bookmark: _Hlk165448369]PENDAHULUAN
[bookmark: _GoBack]Pendidikan merupakan sarana penting bagi manusia untuk bisa bertahan dan beradaptasi dengan cepatnya perubahan zaman. di Indonesia, pendidikan diatur dalam Undang-Undang Nomor. 20 Tahun 2003. Untuk mewujudkan tujuan pendidikan, diperlukan kurikulum Pendidikan yang mendukung proses dan tata kelola pendidikan tersebut[1]. Kurikulum pembelajaran di Indonesia saat ini menggunakan kurikulum merdeka. Pada tahun 2022, Kemendikbudristek mengeluarkan kebijakan yang mewajibkan penerapan Kurikulum Merdeka di semua jenjang pendidikan. Kurikulum ini mengubah peran pendidik, dari pendekatan pengajaran yang seragam menjadi pendidik yang mampu membentuk siswa sebagai pembelajar mandiri sepanjang hidup [2]. 
Kurikulum merdeka menekankan pentingnya penerapan pembelajaran yang berfokus pada literasi pada setiap mata pelajaran [3]. Namun, hasil observasi sekolah menunjukkan bahwa literasi membaca dan numerasi di sekolah tersebut masih rendah. dari hasil wawancara dan angket yang berikan kepada guru di SMAN 12 Padang menyatakan bahwa kemampuan literasi numerasi peserta didik masih tergolong rendah sebesar 67,7 % serta pada literasi membaca sebesar 66,7%, dengan hal tersebut dapat kita lihat dari beberapa indikator, seperti rendahnya kemampuan siswa dalam memahami teks bacaan yang kompleks dan keterbatasan mereka dalam mengaplikasikan konsep matematika dalam situasi sehari-hari.[4] 
Literasi membaca yang di miliki peserta didik diharapkan dapat memahami, mengevaluasi, memanfaatkan, dan berpikir untuk memperbanyak jenis teks tulis untuk mencapai tujuan, untuk mengembangkan pengetahuan dan kekuatan pribadi, berguna bagi masyarakat[5]. Sedangkan pada literasi numerasi, peserta didik diharapkan mampu memahami penggunaan simbol dan angka matematika dalam menyelesaikan masalah yang berhubungan dengan kehidupan sehari-hari[6]. Dalam kegiatan ini, siswa akan mengerjakan soal-soal berdasarkan Penilaian Kompetensi Minimal (AKM) yang meliputi soal pendidikan dan numerasi.[7} Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk memberi siswa pemahaman tentang cara menyelesaikan soal keterampilan dan numerasi. Manfaat dari kegiatan ini adalah siswa dapat mrnggunakan konsep matematika yang mereka pelajari dalam kehidupan nyata, membiasakan diri mengerjakan soal keterampilan dan numerasi, serta meningkatkan minat bacanya [8]
Untuk mencapai dan meningkatan literasi membaca dan numerasi secara signifikan yaitu dapat dengan menerapkan model pembelajaran yang berbasis pada pendekatan ilmiah. Pendekatan ini mengintegrasikan metode ilmiah dengan proses pembelajaran, sehingga siswa tidak hanya memahami teks secara dangkal tetapi juga dapat menganalisis dan mengevaluasi informasi dengan kritis. Selain itu, pendekatan ilmiah ini mendorong rasa ingin tahu dan kemampuan berpikir analitis yang penting untuk literasi membaca dan numerasi [9]
Salah satu Model pembelajaran yang signifikan dan dapat berpikir secara kritis serta dapat diterapkan untuk meningkatkan prestasi siswa adalah model pembelajaran discovery learning.[10] Dalam model ini, siswa secara individu mencari informasi yang berguna dalam meningkatkan hasil belajar di SD, SMP dan SMA[11]. Salah satu cara yang diharapkan untuk mendukung guru dalam menerapkan model pembelajaran discovery learning adalah dengan menyediakan bahan ajar. karena bahan ajar merupakan unsur pendukung tercapainya tujuan pembelajaran, maka salah satu bahan ajar yang dapat digunakan dalam pembelajaran ini adalah bahan ajar berbentuk modul [12].
Modul merupakan sumber belajar yang dirancang khusus untuk memenuhi tuntunan program pendidikan dan dapat digunakan secara mandiri oleh siswa sebagai pedoman belajar untuk mencapai tujuan pembelajaran [13]. Siswa dapat menggunakan modul dimana saja tanpa memerlukan sarana prasarana yang canggih, dan siswa dapat menjelaskan permasalah tertentu pada lembar jawaban.[14]. Pemanfaatan modul dalam pembelajaran dapat menghemat waktu belajar dan dengan adanya soal dan kunci jawaban, memungkinkan siswa dapat belajar secara mandiri. Serta mempelajari materi yang dianggap mudah pada awalnya, sedangkan materi yang dianggap sulit dapat ditanyakan kepada guru selama proses pembelajaran di kelas..[15]
Telah tersedianya modul Termokimia berbasis discovery learning yang valid. Praktis (Fitri & Yerimadesi,2017)[16] dan efektif (Gunawan & Yerimadesi, 2022)[17]. Namun belum di uji pengaruh modul tersebut terhadap literasi membaca dan numerasi peserta didik fase F di SMA.
2. METODE
Penelitian ini adalah penelitian dengan jenis quasi eksperimental dengan  design penelitian adalah nonequivalent control group design. Dua kelas dipilih sebagai sampel: satu kelompok kelas eksperimen dan lainnya sebagai kelas kontrol. Kelompok eksperimen menggunakan modul pembelajaran penemuan (discovery learning), sedangkan kelompok kontrol menggunakan materi pembelajaran cetak yang disediakan oleh sekolah. Penelitian ini dilakukan pada semester ganjil tahun ajaran 2024 pada F10 dan F11 di SMA Negeri 12 Padang. Populasi penelitian ini adalah semua fase F semester 1 SMA Negeri 12 Padang, dengan sampel penelitia dtetukan dengan teknik purposive sampling.14 Sehingga terpilih F11 kelas eksperimen dan F10 sebagai kelas kontrol.Variabe dalam penelitian ini terdiri dari variabel bebas, variabel terikat da variabel kontrol. Variabe bebas dalam penelitian ini adalah Modul termokimia berbasis discovery leaning, kemampuan literasi membaca dan numerasi merupakan variabel terikat yang diukur melalui pretest dan posttest, lalu variabel kontrol dalam penelitian ini adalah terdiri dari guru, mata pelajaan, alokasi waktu dan kurkulum.selanjutnya data yang digunakan dalam penelitia ini adalah data primer yang dikumpulkan dari hasil beajar peserta didik pada fase F SMA Negeri 12 Padang.
Soal pretest yang dipakai merupakan instrumen penelitian yang telah valid, realiabe, memiliki daya beda soal, dan indeks kesukaran yang baik untuk menguji hasil belajar peserta didik pada kedua kelas sampel. Pretest diberikan pada kedua kelas sampel sebelum pembelajaran dilakukan, sedangkan untuk posttest diberika setelah pembelaaran selesai pada kedua kelas sampel[18].
Data literasi membaca dan numerasi peserta didik dianalisis menggunakan uji statistik termasuk uji N-Gain, Uji normalitas, Uji homogenitas, serta Uji Hipotesis dengan uji-t. Skor N-Gain dilakukan dengan cara menghitung selisih antara nilai pretest dan nilai posttest. Hasil perhitungan N-Gain dimasukkan ke dalam kriteria N-Gain (Tabel 1).
Tabel 1. Kriteria N-Gain
	N-Gain
	Kriteria

	g ≥ 0,7
	Tinggi

	0,7 > g > 0,3
	Sedang

	g ≤ 0,3
	Rendah



Uji normalitas dilakukan menggunakan rumus Liliefors dengan taraf signifikan 0,05 yang bertujuan untuk memastikan bahwa data terdistribusi normal. Uji homogenitas dilakukan dengan menggunakan uji F untuk melihat data yang memiliki variansi yang homogen atau tidak. Selanjutnya uji hipotesis berfungsi untuk menentukan apakah hipotesis penelitian ditolak atau diterima [19], uji hipotesis digunakan uji-t, digunakan untuk menguji apakah terdapat perbedaan yang signifikan antara dua kelas yang di uji.
Indikator literasi membaca digunakan untuk menilai sejauh mana seseorang memahami, menganalisis, dan merefleksikan teks yang dibaca. Indikator ini mencakup 3 aspek.[20]
Berikut adalah indikator literasi membaca yang digunakan untuk mengukur pemahaman, keterampilan, dan kebiasaan membaca seseorang dapat dilihat pada Tabel 2. berikut.

Tabel 2. Indikator Kemampuan Literasi Membaca
	No
	Indikator Kemampuan LM
	No Soal

	1
	Menentukan informasi (access and retrieve)
	1.2.6.13.20

	2
	Memahami (interpet and integrate)
	1.2.6.13.20

	3
	Mengevaluasi dan Merefleksi (evaluate and reflect)
	1.6.13.20



Pada Indikator literasi numerasi digunakan untuk mengukur kemampuan seseorang dalam memahami, menginterpretasikan, dan menerapkan konsep matematika dalam berbagai konteks kehidupan sehari-hari. Indikator ini mencakup keterampilan berhitung, menganalisis data, serta memecahkan masalah secara logis dan sistematis.[21] Berikut adalah tabel indikator literasi numerasi
Tabel 3. Indikator Kemampuan Literasi Numerasi
	No
	Indikator Literasi Membaca
	No Soal

	1
	Menggunakan berbagai macam angka san symbol yang terkait dengan matematika dasar untuk memecahkan masalah dalam berbagai macam konteks kehidupan sehari-hari
	3.4.5.7.8.9.11.12.14.17.18.19

	2
	Menganalisis informasi yang ditampilkan dalam berbagai bentuk (grafik, table, bagan, diagram dan sebagainya)
	7. 10

	3
	Menafsirkan hasil analisis tersebut untuk memprediksi dan mengambil keputusan
	15



3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil penelitian ini merupakan data yang diperoleh dalam bentuk kuantitatif dari hasil belajar peserta didik pada ranah kognitif. Penilaian hasil belajar peserta didik dilakukan dengan memberikan pretest dan posttest dalam bentuk berupa soal yaitu pilihan ganda, pilihan ganda kompleks, isian singkat, essay, dan mencocokkan berjumlah 20 soal. Jawaban yang benar akan diberi skor 2, jawaban setengah benar skor 1 dan jawaban salah akan diberi skor 0 .berdasarkan jawaban pretest-posttest yang telah dianalisis, hasil belajar peserta didik pada kelas eksperimen dan kontrol, ditunjukkan pada tabel berikut
Tabel 4. Hasil Kemampuan Pretest dan Posttest
	Jenis Literasi
	Kelas
	N
	Pretest
	Posttest
	N-Gain
	Kategori

	Membaca
	Eksperime
	30
	26.53
	76.93
	0.70
	Tinggi

	
	Kontrol
	35
	27.42
	73.94
	0.64
	Sedang

	Numerasi 
	Eksperime
	30
	26.63
	73.33
	0.65
	Sedang

	
	Kontrol
	35
	23.45
	67.48
	0.60
	Sedang


 Berdasarkan 4 setelah pembelajaran materi termokimia selesai, peserta didik diberikan posttest dan didapatkan nilai rata-rata posttest literasi membaca pada kelas eksperimen lebih tinggi dari kelas kontrol  pada literasi membaca dan numerasi. Setelah mendapatkan hasil pretest dan posttest, maka dilakukan uji N-Gain.
Pada uji N-Gain terlihat bahwa nilai rata- rata N-Gain kedua literasi lebih tinggi dari pada nilai N-Gain kelas kontrol. Hal ini menunjukkan terjadinya peningkatan hasil belajar peserta didik yang signifikan pada kelas eksperimen yang menggunakan modul termokimia berbasis discovery learning. 

Tabel 5. Hasil N-Gain Kemampuan Indikator Literasi Membaca dan Numerasi Peserta didik
	Jenis Literasi
	Indikator
	N-Gain
	

	
	
	Eksperi
	Kategori
	Kontrol
	Kategori

	Membaca
	1
	0.71
	Tinggi
	0.63
	Sedang

	
	2
	0.71
	Tinggi
	0.63
	Sedang

	
	3
	0.70
	Tinggi
	0.65
	Sedang

	Numerasi 
	1
	0.62
	Sedang
	0.59
	Sedang

	
	2
	0.50
	Sedang
	0.65
	Sedang

	
	3
	0.52
	Sedang
	0.70
	Tinggi



Berdasarkan tabel 5. yaitu hasil kemampuan  indikator literasi membaca dan numerasi peserta didik    dimana pada literasi membaca pada kelas eksperimen menunjukkan peningkatan yang lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol pada ketiga indikator. Semua indikator pada kelas eksperimen berada dalam kategori tinggi, sedangkan kelas kontrol masih dalam kategori sedang. Ini menunjukkan bahwa pembelajaran menggunakan Modul discovery learning yang diterapkan pada kelas eksperimen lebih efektif dalam meningkatkan literasi membaca dibandingkan bahan ajar yang dari sekolah pada kelas kontrol.
Sedangkan hasil literasi numerasi menunjukkan bahwa kelas kontrol memiliki hasil yang lebih baik pada indikator ke-2 dan ke-3. Pada indikator ke-3, kelompok kontrol bahkan mencapai kategori tinggi (0.70), sementara kelas eksperimen tetap dalam kategori sedang. Ini menunjukkan bahwa bahan ajar yang diterapkan pada kelompok kontrol lebih efektif dalam meningkatkan literasi numerasi dibandingkan bahan ajar pada kelas eksperimen.

Tabel 6. Hasil Uji Normalitas Indikator Literasi Membaca dan Numerasi 
	Jenis Literasi
	Indikator
	Uji Normalitas 
	
Keputusan

	
	
	Eksperimen
	Kontrol
	

	
	
	T hitung
	T tabel
	T hitung
	T tabel
	

	Membaca
	1
	0.138
	0.161
	0.144
	0.149
	Normal

	
	2
	0.139
	
	0.144
	
	Normal

	
	3
	0.136
	
	0.138
	
	Normal

	Numerasi 
	1
	0.128
	0.61
	0.144
	0.149
	Normal

	
	2
	0.345
	
	0.628
	
	Tidak Normal

	
	3
	0.351
	
	0.314
	
	Tidak Normal



Berdasarkan tabel 6 Hasil uji normalitas literasi membaca menunjukkan bahwa semua indikator dalam kelas eksperimen dan kontrol memiliki nilai T hitung lebih kecil dari T tabel, sehingga data dalam literasi membaca berdistribusi normal. Ini berarti bahwa data hasil penelitian untuk literasi membaca dapat dianalisis menggunakan metode statistik parametrik[18], seperti uji-t , karena memenuhi asumsi distribusi normal. Dengan distribusi yang normal pada semua indikator.
Sementara itu, hasil uji normalitas literasi numerasi menunjukkan bahwa hanya indikator pertama yang berdistribusi normal, sedangkan indikator kedua dan ketiga memiliki T hitung lebih besar dari T tabel, sehingga data tidak berdistribusi normal. Hal ini menunjukkan bahwa pada indikator ke dua dan tiga literasi numerasi, akan dilakukan dengan menggunakan uji statistik yaitu dengan metode non-parametrik,

Tabel 7. Hasil Uji Homogenitas Kemampuan Literasi Membaca dan Numerasi
	Jenis Literasi
	Indikator
	Uji Homogenitas
	Keputusan

	
	
	F hitung
	F tabel
	

	Membaca
	1
	1.192
	1.84
	Homogen

	
	2
	1.192
	
	Homogen

	
	3
	1.18
	
	Homogen

	Numerasi
	1
	1.594
	1.84
	Homogen

	
	2
	3.368
	
	Tidak Homogen

	
	3
	2.065
	
	Tidak Homogen


Berdasarkan tabel 7. Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui apakah variansi data dari kelompok yang dibandingkan bersifat homogen atau tidak. Pada tabel, keputusan homogen atau tidaknya suatu kelompok ditentukan dengan membandingkan nilai F hitung dengan F tabel. Jika F hitung lebih kecil dari F tabel, maka data dianggap homogen, sedangkan jika F hitung lebih besar, maka data dianggap tidak homogen. Dalam kategori literasi membaca, semua indikator memiliki nilai F hitung lebih kecil dari F tabel (1.192 < 1.84 dan 1.18 < 1.84), sehingga seluruh data dalam kategori ini dikategorikan sebagai homogen. Sebaliknya, dalam kategori literasi numerasi, hanya indikator pertama yang memiliki F hitung lebih kecil dari F tabel (1.594 < 1.84), sehingga dinyatakan homogen. Namun, indikator kedua dan ketiga memiliki F hitung yang lebih besar dari F tabel (3.368 dan 2.065 > 1.84), sehingga data dinyatakan tidak homogen. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan varians yang signifikan dalam beberapa aspek literasi numerasi, yang bisa mengindikasikan adanya faktor-faktor yang menyebabkan ketidak seimbangan dalam distribusi data.
Pada indikator literasi membaca data terdistribusi normal dan variansi yang homogen, maka akan dilakukan uji hipotesis, sedangkan pada indikator literasi numerasi pada indikator pertama akan dilakukan uji hipotesis karena data terdistribusi normal dan mempunyai variansi yang homogen, sedangkan pada indikator ke dua dan tiga, dilakukan uji U (mann Whitney) karena data tidak terdistribusi normal dan tidak homogen.
Tabel 8. Hasil Uji Hipotesis Kemampuan Literasi Membaca dan Numerasi
	Jenis Literasi
	Indikator
	Uji Hipotesis
	Keputusan

	
	
	T hitung
	T tabel
	

	Membaca
	1
	2.40
	1.136
	Ho ditolak
H1 diterima 

	
	2
	2.40
	
	

	
	3
	1.75
	
	

	Numerasi
	1
	2.10
	1.136
	Ho di Tolak
H1 diterima 


Berdasarkan tabel 8 yaitu uji hipotesis pada  ketiga indikator literasi membaca dan indikator pertama pada literasi numerasi didapatkan Thitung lebih besar dari Ttabel, hal ini menunjukkan bahwa Ho nya ditolak dan H1 diterima. Dilanjutkan untuk menguji pada indikator ke dua dan tiga dengan uji U (mann Whitney)

Tabel 9. hasil Uji Mann Whitney Literasi Numeras
	Indikator 
	U
	Zhitung
	Ztabel
	Kriteria 

	2
	628
	-0.0034
	-1.96
	Ho ditolak
H1 diterima 

	3
	-1.648
	-0.0633
	
	



Data di atas menunjukkan hasil uji hipotesis menggunakan uji statistik U dan Z untuk menentukan apakah Ho (hipotesis nol) diterima atau ditolak. Pada indikator 2, nilai Zhitung  (-0.0034) lebih besar dari Ztabel (-1.96), sehingga Ho ditolak dan H1 diterima, yang berarti terdapat perbedaan signifikan dalam data tersebut.
Berdasarkan Tabel 8 dan 9, dilakukan uji hipotesis pada indikator literasi membaca dan numerasi. Hasil uji menunjukkan bahwa pada indikator literasi membaca, Ho ditolak dan H1 diterima. Hal yang sama juga  pada indikator pertama literasi numerasi, di mana Ho ditolak dan H1 diterima. Pada indikator kedua dan ketiga, digunakan uji U, yang menunjukkan bahwa semua indikator memiliki nilai T.Z hitung lebih besar dari T.Z tabel. Berdasarkan hasil ini, dapat disimpulkan bahwa penggunaan Modul Termokimia berbasis Discovery Learning berpengaruh terhadap literasi membaca dan numerasi peserta didik di SMA Negeri 12 Padang. Senada dengan penelitian atika (2024 mengungkapkan bahwa penggunaan  Modul .. mendukung kemampuan literasi membaca dan numerasi peserta didik [22]. kemampuan literasi membaca dan numerasi peserta didik dapat ditingkatkan melalui soal-soal literasi numerasi yang diterapkan pada berbagai pelajaran, termasuk kimia [23] contoh soal literasi membaca dan numerasi yang dirancang untuk mengetahui kemampuan peserta didik.

     [image: ]
     [image: ]
             Gambar 1. Contoh Soal Literasi Membaca

Pada Gambar 1. Merupakan contoh soal literasi numerasi yang terdapat di dalam Modul Termokimia  berbasis Discovery Learning pada lembar kegiatan 2 materi sistem dan lingkungan. Pada soal pertama peserta didik diminta untuk menuliskan dan menjelaskan kenapa larutan Kl dan Pb(NO3) disebut sebagai sistem. Pada soal kedua peserta didik diminta untuk dapat membedakan sistem dan lingkungan. Pada Gambar 1. terlihat peserta didik diarahkan untuk memahami dan membaca teks dan gambar yang ada pada modul, serta soal yang ditunjukkan terdapat indikator kemampuan literasi numerasi pertama yaitu menggunakan berbagai macam angka dan simbol terkait dengan matematika dasar untuk memecahkan masalah, indikator tersebut telah dituangkan ke dalam modul. Salah satu jawaban peserta didik terlihat pada Gambar 2 berikut.

[image: modullll]
Gambar 2. Contoh Jawaban Peserta Didik.

Pada gambar 2. merupakan contoh jawaban peserta didik dalam menjawab soal literasi numerasi yang terdapat dalam Modul Termokimia. Peserta ddik diharapkan mampu menjelaskan dan membedakan sistem dan lingkungan. Dari Gambar 2. peserta didik mampu menjawab soal tentang sistem dan lingkungan dan dapat menjelaskan serta membedakan sistem dan lingkungan di dalam Modul. Berdasarkan hasil tersebut terlihat peserta didik berhasil menyelesaikan masalah dengan benar. Hal itu menunjukkan bahwa indikator kemampuan literasi numerasi yang terdapat di dalam soal telah mampu dicapai peserta didik. Dengan demikian penggunaan Modul Termokimia berbasis discovery learning mampu membantu meningkatkan literasi numerasi peserta didik. Maka dari itu pembelajaran menggunakan Modul Termokimia berbasis discovery learning berpengaruh terhadap peningkatan kemampuan literasi membaca dan numerasi peserta didik di SMA Negeri 12 Padang.
4.   KESIMPULAN 
Berdasarkan penelitian dan analisis data yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa penggunaan Modul Termokimia berbasis discovery learning berpengaruh terhadap literasi membaca dan numerasi hal ini didapat dari hasil analisis ketiga indikator literasi membaca. dimana data terdistribusi normal dan homogen pada ketiga indikator, dan didapatkan Thitung lebih besar dari Ttabel. Selanjutnya Pada  literasi numerasi didapatkan indikator pertama Ho nya ditolak dan H1 diterima, sedangkan pada indikator ke 2 dan 3 data tidak terdistribusi normal dan variansi yang tidak homogen, maka dilakukan menggunakan uji U (manny whitney) dimana didapatkan nilai Zu > Zt hal ini menunjukkan bahwa pada indikator ke 2 dan 3 Ho ditolak dan H1 diterima, dapat disimpulkan Modul termokimia berbasis discovery learning berpengaruh terhadap literasi membaca dan numerasi peseta didik di SMA Negeri 12 Padang.
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